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Abstrak

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis Kigo yang terdapat dalam Haiku karya Seishi Yamaguchi.
Penelitian ini dibuat agar pembaca dapat mengetahui mengapa sebuah Kigo dapat dikaitkan dengan musim yang
diwakilinya. Dalam penelitian ini, menurut teori Peirce, Kigo dianalisis menjadi ikon, indeks, dan simbol. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan metode deskriptif kualitatif, penulis
menganalisis, mendeskripsikan, dan menghubungkan satu hal dengan hal lainnya. Penelitian ini didukung oleh
sumber data tertulis dari buku The Essence of Modern Haiku: 300 Poems karya Seishi Yamaguchi ([ 0%+ H
BAE: HIffEA)). Sifat penelitian ini adalah interpretatif, yaitu penulis menafsirkan Kigo yang terdapat dalam
Haiku karya Seishi Yamaguchi. Kigo, menurut analisis penulis dalam penelitian ini, mayoritas berupa sesuatu
yang berhubungan dengan alam, seperti fenomena alam, hewan, tumbuhan, iklim, dan sebagainya. Namun ada
beberapa Kigo yang berupa peringatan suatu peristiwa tertentu, festival, budaya, upacara keagamaan, hingga
perilaku masyarakat pada musim tertentu. Hal ini membuktikan bahwa Kigo tidak selalu digambarkan sebagai
bagian dari alam, tetapi Kigo juga dapat digambarkan melalui segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas
manusia.

Kata kunci: Haiku, Kigo, Semiotik, Pierce, Klasifikasi

PENDAHULUAN

Haiku (#JF ) merupakan salah satu bentuk puisi tradisional Jepang yang dianggap
sebagai puisi pendek dan berasal dari haikai no renga (fE#& @ 5K). Haiku memiliki aturan
yang mengikatnya, yaitu aturan teikei yang mengharuskan setiap haiku terdiri atas 17 on (%)
dengan susunan 5-7-5, selain itu disertai juga dengan penggunaan kigo (Z=7&) dan kireji (W)L
“7*). Kigo dapat diartikan sebagai penanda musim, atau dapat didefinisikan sebagai sebuah kata
kunci yang melambangkan atau menyiratkan suatu musim tertentu. Kigo sendiri merupakan
kata-kata yang berhubungan erat dengan empat musim yang ada di Jepang, diantaranya haru
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(&) yaitu musim semi, natsu (&) yaitu musim panas, aki (k) yaitu musim gugur, dan fuyu
(%) yaitu musim dingin.

Haiku, terlebih kigo yang terdapat di dalamnya, secara semiotik merupakan struktur
tanda-tanda bersistem dan maknanya ditentukan oleh konvensi. Untuk memahami suatu karya
sastra, diperlukan teori pendekatan sastra, salah satunya adalah teori semiotika. Maka dari itu,
penulis melakukan penelitian ini guna mengetahui jenis-jenis kigo dan klasifikasinya menurut
teori semiotika Peirce. Agar dapat diketahui mengapa sebuah kigo dipilih untuk mewakili
musim tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori semiotika. Terdapat beberapa jenis
pendekatan dalam teori ini, namun penulis menggunakan pendekatan yang dipelopori oleh
seorang filsuf dan pemikir Amerika, yakni Charles Sanders Peirce. Peirce membedakan tanda
menjadi tiga jenis, diantaranya ikon, indeks, dan simbol.

Ikon yaitu antara tanda dan penandanya memiliki kesamaan atau kemiripan, contohnya
foto seseorang (sebagai penanda) dengan individu yang dipotret (sebagai tanda). Indeks yaitu
antara tanda dan penandanya memiliki hubungan yang bersifat kausal atau berdasarkan sebab-
akibat, contohnya asap (sebagai penanda) dengan api (sebagai tanda). Simbol yaitu antara tanda
dan penandanya memiliki hubungan yang didasarkan oleh konvensi masyarakat, contohnya
anggukan kepala (sebagai penanda) dan persetujuan (sebagai tanda).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan metode
deskriptif kualitatif, penulis menganalisis, mendeskripsikan, dan mengaitkan satu hal dengan
hal yang lainnya. Penelitian ini didukung oleh sumber data tertulis dari buku The Essence of
Moden Haiku: 300 Poems by Seishi Yamaguchi (1L 0% 7 H®%E: BAHE4)). Sifat dari
penelitian ini adalah interpretatif, yaitu penulis menginterpretasikan kigo yang terdapat dalam
haiku karya Seishi Yamaguchi.

HASIL PENELITIAN

Setelah menganalisis 35 haiku karya Seishi Yamaguchi, penulis mendapati ada 4 kigo
(11,43%) yang diklasifikasikan sebagai ikon, 21 kigo (60%) yang diklasifikasikan sebagai
indeks, dan 10 kigo (28,57%) yang diklasifikasikan sebagai simbol. Berikut hasil analisis
penulis yang disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:

No. Kigo Klasifikasi _
Ikon Indeks Simbol

Loy (sumi) v

2| #52: (kakkou) 4

3| 5k Ffa (komai) v

4 | i ume) v

> | 5MF% 5 (kagerou) v
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6 J& (taka) v
T | gk (usurai)

8 | (chou) v
d S X 4% (samukiyo)

0 oy (yuyake) v
U g (mozu) v
12 1y (kamo) v
13141 (niji) v
14 = (yuki)

g (tsuyu)

16| 1 (aomisaki)

17| jekt (itadori) v
18 1 sqip (fuyukawa)

1915 (tsuki)

20| JEHt (hanamikan) v
2L (dashi)

22 1 Lisa (hanzaki) v
23| (uzushio)

24 | g (Bashouki) v
25 |y (sakura)

26| 44 (aomaki)

20 | mge (kasumu) v
28 | 220> (kumo no nime)

29 | (hotaru)

30| 5K (koori) v
3L | 52 (chichiro)

32| (kareshiba)

33 HE (kuma) v
34 »

i%% (ari)
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B (joya) v

Tabel 1. Hasil Analisis

Dari penelitian ini, diketahui bahwa kigo dengan Klasifikasi indeks lebih dominan. Hal
ini dikarenakan pemakaian kigo yang berupa gejala alam lebih banyak. Dan proses terjadinya
gejala alam merupakan sesuatu yang didasarkan faktor sebab-akibat, inilah penyebab mengapa
banyak kigo yang dianalisis menggunakan teori semiotika Peirce klasifikasinya adalah indeks.

SIMPULAN
Kigo, menurut analisis penulis dalam penelitian ini, mayoritas berupa sesuatu yang
berhubungan dengan alam, misalnya gejala alam, hewan, tumbuhan, iklim, dan lain sebagainya.
Namun, ada beberapa kigo yang berupa hari peringatan suatu peristiwa tertentu, festival,
kebudayaan, upacara keagamaan, sampai dengan perilaku masyarakat di musim tertentu. Ini
membuktikan bahwa kigo tidak selalu digambarkan sebagai bagian dari alam saja, melainkan
kigo juga bisa digambarkan melalui segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas manusia.
Selain itu, mayoritas kigo yang diambil dari sampel 35 haiku karya Seishi Yamaguchi
memiliki klasifikasi indeks karena kigo banyak menggunakan gejala alam sebagai penanda
musim tertentu.
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